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Abstract

This study aims to analyse the influence of local wisdom and work behaviour on the performance of
Sasirangan craftsmen in Banjarmasin City, with competence as a mediating variable. The research uses a
quantitative approach through a survey of 212 respondents of Sasirangan crafismen. Data were analysed using
Structural Equation Modelling—Partial Least Squares (SEM-PLS). The results of the evaluation of the
measurement model showed that all constructs met the criteria of reliability, convergent validity, and
discriminant validity. The results of the structural model test showed that local wisdom had a positive and
significant effect on competence (f = 0.394; p < 0.001) and performance (f = 0.140; p = 0.025). Work
behaviour also had a positive and significant effect on competence (f = 0.409; p < 0.001) and performance (ff
= (0.244; p = 0.001). Competence had a positive and significant effect on performance (f = 0.447; p < 0.001).
Indirect influence testing showed that competence mediated the influence of local wisdom on performance (f =
0.176; p < 0.001) and the influence of work behaviour on performance (f = 0.183; p < 0.001). These findings
show complementary partial mediation, namely that local wisdom and work behavior related to performance
through direct influence or through competence. The novelty of the research lies in the integration of local
wisdom, work behaviour, and competence to explain the performance of Sasirangan craftsmen. The results of
the study indicate the importance of strengthening local wisdom, productive work behaviour, and competence
as part of efforts to improve the performance of craftsmen.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kearifan lokal dan perilaku kerja terhadap kinerja
pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin, dengan kompetensi sebagai variabel mediasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 212 responden pengrajin Sasirangan. Data
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil evaluasi model
pengukuran menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria reliabilitas, validitas konvergen, dan
validitas diskriminan. Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa kearifan lokal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi (B = 0,394; p < 0,001) dan kinerja (§ = 0,140; p = 0,025). Perilaku kerja
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi ( = 0,409; p < 0,001) dan kinerja (B = 0,244; p =
0,001). Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (3 = 0,447; p < 0,001). Pengujian
pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kompetensi memediasi pengaruh kearifan lokal terhadap kinerja
(B = 0,176; p < 0,001) serta pengaruh perilaku kerja terhadap kinerja (B = 0,183; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan mediasi parsial komplementer, yaitu kearifan lokal dan perilaku kerja berkaitan dengan kinerja
melalui pengaruh langsung maupun melalui kompetensi. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi kearifan
lokal, perilaku kerja, dan kompetensi untuk menjelaskan kinerja pengrajin Sasirangan. Hasil penelitian
mengindikasikan pentingnya penguatan kearifan lokal, perilaku kerja produktif, dan kompetensi sebagai bagian
dari upaya peningkatan kinerja pengrajin.

Kata kunci: kearifan lokal, perilaku kerja, kompetensi, kinerja, pengrajin Sasirangan.
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PENDAHULUAN
Industri kerajinan berbasis budaya memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan ekonomi
lokal sekaligus mempertahankan identitas budaya masyarakat. Di Kota Banjarmasin, kain Sasirangan
merupakan salah satu produk kerajinan yang merepresentasikan kekayaan budaya masyarakat Banjar.
Keberlanjutan usaha Sasirangan tidak hanya bergantung pada kemampuan menghasilkan produk yang memiliki
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nilai budaya dan daya tarik pasar, tetapi juga pada kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam menjaga
kualitas, menyelesaikan pekerjaan secara konsisten, menyesuaikan diri terhadap kebutuhan konsumen, serta
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan (Hayati et al.,2024). Oleh karena itu, kinerja
pengrajin menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan industri kerajinan Sasirangan.

Dalam perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), kinerja tidak dapat dipahami hanya
sebagai hasil akhir pekerjaan, tetapi juga berkaitan dengan faktor-faktor yang membentuk kemampuan dan
perilaku individu dalam melaksanakan pekerjaannya (Dwi Handini et al., 2023). Kinerja individu dapat
berkaitan dengan berbagai faktor, termasuk kompetensi dan perilaku kerja. Kompetensi mencerminkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif,
Kompetensi memungkinkan pengrajin menggunakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan praktis untuk
menghasilkan produk sesuai standar yang diharapkan.

Berkaitan dengan cara pengrajin menjalankan tugas, menjaga ketelitian, menunjukkan tanggung jawab,
dan menyesuaikan tindakan dengan tuntutan pekerjaan maka diperlukan perilaku kerja (Fatmawati & Pd, 2022).
Sementara itu, kearifan lokal juga relevan untuk dikaji karena nilai budaya dapat menjadi pedoman dalam
membentuk sikap dan perilaku individu ketika bekerja. Nilai budaya Banjar, seperti gawi manuntung yang
menekankan penyelesaian pekerjaan, berpotensi menjadi landasan bagi pembentukan etos kerja dan tanggung
jawab pengrajin. Kearifan lokal berpotensi menjadi sumber nilai yang membentuk orientasi, etos dan cara
individu berinteraksi dalam lingkungan kerja (Wartomo et al., 2017). Ketiga aspek tersebut perlu dipahami
secara terpadu untuk menjelaskan bagaimana kinerja pengrajin dapat dikembangkan secara berkelanjutan.

Penelitian terdahulu mengenai usaha Sasirangan telah menempatkan kompetensi SDM dan kompetensi
kewirausahaan sebagai faktor yang relevan bagi kinerja usaha. Claudia dan Sangen, misalnya, meneliti pengaruh
kompetensi SDM, kompetensi kewirausahaan, motivasi berwirausaha dan niat berwirausaha terhadap kinerja
usaha kain Sasirangan di Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan variabel lainnya dalam model tersebut tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini memperlihatkan pentingnya kompetensi dalam keberlanjutan
usaha Sasirangan sekaligus menunjukkan bahwa hubungan antara faktor SDM dan kinerja perlu dikaji lebih
lanjut dengan mempertimbangkan faktor lain serta mekanisme yang menghubungkannya (Claudia et al.,2020)

Penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan untuk memperluas pemahaman tentang kinerja pengrajin
Sasirangan dari perspektif perilaku organisasi dan MSDM. Fokus penelitian tidak hanya pada kompetensi
sebagai faktor yang berhubungan dengan kinerja, tetapi juga pada kemungkinan peran kearifan lokal dan
perilaku kerja dalam membentuk kompetensi pengrajin. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai bagaimana nilai budaya dan perilaku individu dalam
bekerja dapat berkontribusi terhadap kinerja pada industri kerajinan yang berakar pada budaya lokal.

Karakteristik pekerjaan pengrajin Sasirangan menghadirkan konteks yang menarik untuk dikaji melalui
perspektif perilaku kerja. Proses produksi kerajinan memerlukan keterampilan, ketelitian, konsistensi dan
perhatian terhadap kualitas produk. Di samping itu keberlanjutan usaha juga menuntut kemampuan untuk
mengikuti perubahan selera konsumen dan kebutuhan pasar tanpa kehilangan ciri khas produk. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kinerja pengrajin berkaitan dengan perpaduan antara kemampuan individual, perilaku
ketika bekerja serta nilai yang menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Sahetapy, 2026).

Kearifan lokal dalam konteks masyarakat Banjar dapat menjadi salah satu landasan untuk memahami
perilaku tersebut. Nilai seperti gawi manuntung, yang menekankan penyelesaian pekerjaan, dapat dikaji
relevansinya dengan ketekunan, tanggung jawab, dan konsistensi dalam bekerja. Demikian pula, nilai
kebersamaan dan saling membantu dapat menjadi landasan untuk memahami perilaku kerja sama dalam proses
produksi (Wahyu, 2020). Namun, nilai budaya tidak secara otomatis menghasilkan kinerja yang tinggi.
Penerapannya dalam aktivitas kerja dapat berkaitan dengan bagaimana pengrajin memahami nilai tersebut,
menerjemahkannya menjadi perilaku kerja serta mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan.

Persoalan yang menarik secara teoretis adalah bahwa kepemilikan nilai budaya dan kebiasaan kerja
yang positif belum tentu dengan sendirinya menjamin tercapainya kinerja yang optimal apabila tidak disertai
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Sebaliknya, kompetensi teknis yang baik perlu didukung
oleh perilaku kerja yang memungkinkan keterampilan tersebut diterapkan secara konsisten. Oleh sebab itu,
kearifan lokal dan perilaku kerja perlu ditempatkan sebagai faktor yang berpotensi berkaitan dengan kinerja,
baik secara langsung maupun melalui kompeten (Buchari & Wulanyani, 2021).

Fenomena tersebut menjadi dasar untuk menguji apakah kearifan lokal dan perilaku kerja berhubungan
dengan kompetensi pengrajin serta apakah kompetensi berperan sebagai mekanisme yang menjelaskan
hubungan kedua variabel tersebut dengan kinerja. Pengujian empiris diperlukan agar hubungan yang dibangun
secara teoretis tidak hanya didasarkan pada asumsi bahwa nilai budaya dan perilaku positif selalu menghasilkan
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kinerja yang lebih baik, tetapi juga memperoleh dukungan dari data penelitian pada pengrajin Sasirangan di
Kota Banjarmasin.

Penelitian mengenai kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) telah mengkaji beragam faktor
yang berhubungan dengan kinerja, termasuk kompetensi, etos kerja dan kearifan lokal. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut menggunakan kombinasi variabel unit analisis, dan pendekatan yang berbeda.
Perbedaan tersebut memberikan ruang untuk mengembangkan penjelasan teoretis yang lebih terintegrasi
mengenai kinerja pengrajin Sasirangan.

Pertama, dari perspektif variabel, penelitian (Claudia et al., 2020) secara khusus mengkaji kinerja usaha
Sasirangan dengan menempatkan kompetensi sumber daya manusia, kompetensi kewirausahaan, motivasi
berwirausaha dan niat berwirausaha sebagai variabel penjelas. Fokus tersebut berbeda dari penelitian ini yang
menempatkan kearifan lokal dan perilaku kerja sebagai variabel independen, kompetensi sebagai mediator, serta
kinerja pengrajin sebagai variabel dependen. Perbedaan ini penting karena penelitian ini tidak hanya menguji
faktor yang berhubungan dengan kinerja, tetapi juga menguji kemungkinan proses yang menghubungkan nilai
budaya dan perilaku kerja dengan kinerja melalui kompetensi.

Kedua, dari perspektif kearifan lokal (Kearifan, 2025) mengkaji intergrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal
dalam Budaya Organisasi: Kajian Literatur Strategi Pengembangan SDM pada UMKM. Sementara itu,
penelitian ini menguji hubungan antar variabel melalui pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan kompetensi
sebagai variabel mediasi. Ketiga, penelitian (Pelaku et al., 2020) menguji pengaruh kompetensi kewirausahaan
dan etos kerja terhadap kinerja pelaku UMKM di Kota Tangerang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi kewirausahaan dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Meskipun relevan untuk
menjelaskan hubungan kompetensi dan orientasi kerja dengan kinerja, penelitian tersebut belum menguji model
yang sama dengan penelitian ini, yaitu kearifan lokal dan perilaku kerja sebagai variabel independen serta
kompetensi sebagai mediator pada pengrajin Sasirangan. Perbedaan ini membuka peluang untuk memperluas
penjelasan tentang kinerja dengan mengintegrasikan konteks budaya lokal dan mekanisme kompetensi dalam
satu model penelitian.

Berdasarkan perbandingan tersebut, kesenjangan teoretis penelitian ini terletak pada belum
terintegrasinya secara khusus kearifan lokal dan perilaku kerja dalam satu model empiris yang menguji
kompetensi sebagai mekanisme mediasi untuk menjelaskan kinerja pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin
dalam penelitian-penelitian yang dibahas di atas. Kesenjangan ini tidak berarti bahwa setiap hubungan antar
variabel tersebut belum pernah diteliti sama sekali, melainkan bahwa kombinasi variabel, mekanisme mediasi
dan konteks pengrajin Sasirangan yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dari fokus penelitian terdahulu
yang menjadi pembanding.

Kebaruan penelitian ini dengan demikian terletak pada tiga aspek. Pertama, kebaruan konseptual, yaitu
pengintegrasian kearifan lokal dan perilaku kerja sebagai dua faktor yang berpotensi menjelaskan kinerja.
Kedua, kebaruan mekanisme teoretis, yaitu pengujian kompetensi sebagai variabel mediasi untuk mengetahui
apakah nilai budaya dan perilaku kerja berhubungan dengan kinerja melalui kemampuan yang dimiliki
pengrajin. Ketiga, kebaruan kontekstual, yaitu pengujian model tersebut pada pengrajin Sasirangan di Kota
Banjarmasin, sehingga nilai kearifan lokal ditempatkan dalam kerangka analisis perilaku kerja dan kinerja,
bukan hanya sebagai latar budaya. Penelitian ini menguji pengaruh langsung kearifan lokal dan perilaku kerja
terhadap kinerja, pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kompetensi, serta pengaruh tidak langsungnya
terhadap kinerja melalui kompetensi.

Hasil pengujian diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian MSDM berbasis
konteks lokal, sekaligus menjadi dasar bagi pengelola usaha kerajinan untuk merumuskan strategi
pengembangan kompetensi yang mempertimbangkan nilai budaya dan perilaku kerja. Penelitian ini diharapkan
memperluas pemahaman mengenai hubungan antara kearifan lokal, perilaku kerja, kompetensi dan kinerja
dalam konteks industri kerajinan berbasis budaya lokal.

KAJIAN LITERATUR

Kearifan lokal

Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai, pengetahuan, norma dan praktik yang tumbuh dalam
kehidupan masyarakat serta diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kearifan lokal terbentuk
melalui pengalaman kolektif masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya dan alam
(Parhani, 2016). Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman dalam menentukan sikap, mengambil keputusan, dan
membangun hubungan dengan orang lain. (Wahyu, 2020), dalam kajiannya mengenai kearifan lokal dalam
perspektif budaya Banjar, menjelaskan bahwa kearifan lokal dihayati, dipraktikkan, dan diwariskan
antargenerasi sehingga turut membentuk pola perilaku sehari-hari masyarakat. Dengan demikian, kearifan lokal

Page | 231


https://ejurnal.stimi-bjm.ac.id/index.php/JRIMK

Jurnal Riset Inspirasi Manajemen dan Kewirausahaan Volume 10 No. 2 September 2026
ISSN: 2549-3477 e-ISSN: 2623-1077 DOl : https://doi.org/10.35130/rimk
https://ejurnal.stimi-bjm.ac.id/index.php/JRIMK

tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi juga dapat menjadi landasan nilai yang memengaruhi
perilaku individu dalam kehidupan sosial maupun pekerjaan.

Kearifan lokal dapat dipahami sebagai sumber nilai yang berpotensi membentuk etos kerja, tanggung
jawab, kedisiplinan, kebersamaan, dan orientasi individu dalam melaksanakan tugas (Sugiayasin, 2025). Nilai
budaya yang dipraktikkan secara konsisten dapat menjadi pedoman dalam berinteraksi, menyelesaikan
pekerjaan, dan menghadapi permasalahan di lingkungan kerja (Hayati, et al, 2023). Namun, pengaruh kearifan
lokal terhadap perilaku dan hasil kerja tidak selalu berlangsung secara otomatis. Penerapannya bergantung pada
bagaimana individu memahami, menerima, dan menerjemahkan nilai tersebut ke dalam tindakan nyata. Oleh
karena itu, kearifan lokal relevan untuk dikaji sebagai salah satu faktor yang berpotensi menjelaskan perbedaan
perilaku kerja, pengembangan kompetensi dan kinerja individu.

Dalam konteks pengrajin Sasirangan, kearifan lokal dapat tercermin melalui kesungguhan dalam
menyelesaikan pekerjaan, kesediaan membantu sesama pengrajin, menjaga kualitas produk, serta
mempertahankan nilai budaya yang melekat pada kerajinan (Burhannudin, et al, 2026). Nilai budaya tersebut
dapat menjadi sumber motivasi dan pedoman dalam menjalankan pekerjaan. Meskipun demikian, nilai budaya
perlu dibedakan dari keterampilan teknis. Kearifan lokal dapat memberikan orientasi dan landasan perilaku,
sedangkan kompetensi berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan. Pembedaan ini penting agar kearifan lokal tidak disamakan dengan kompetensi atau kinerja,
melainkan diposisikan sebagai faktor yang berpotensi mendukung pembentukan keduanya.

Penelitian pengembangan kompetensi kewirausahaan pelaku usaha kecil dan menengah berbasis nilai
karakter dan kearifan lokal menunjukkan relevansi nilai lokal dalam pembahasan pengembangan kompetensi
(Wartomo et al., 2017). Penelitian tersebut menjadi landasan pembanding untuk memahami bahwa nilai budaya
dapat dipertimbangkan dalam pengembangan kemampuan pelaku usaha. Akan tetapi, hubungan tersebut tetap
perlu diuji secara empiris pada konteks pengrajin Sasirangan karena nilai budaya tidak secara langsung
menjamin peningkatan pengetahuan atau keterampilan. Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini
mengajukan dugaan bahwa kearifan lokal berpengaruh positif terhadap kompetensi pengrajin Sasirangan.

Penelitian (Gunawan et al,, 2024) menyatakan bahwa model organisasi berbasis kearifan lokal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan tersebut memberikan dukungan empiris bagi relevansi
kearifan lokal dalam kajian kinerja usaha, meskipun variabel yang diuji dan unit analisisnya berbeda dari
penelitian ini. Dengan demikian, hasil tersebut tidak dapat langsung digeneralisasikan kepada pengrajin
Sasirangan, tetapi dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pengujian pada konteks budaya dan
pekerjaan yang berbeda.

Perilaku Kerja

Perilaku kerja merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia karena
berkaitan dengan bagaimana individu bertindak, mengambil keputusan, berinteraksi, serta melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya di lingkungan kerja. Perilaku kerja mencerminkan tindakan nyata individu ketika
menjalankan pekerjaan, baik yang berhubungan langsung dengan penyelesaian tugas maupun yang mendukung
terciptanya hubungan kerja dan lingkungan organisasi yang produktif (Rambe et al., 2022).

(Robbins, 2019) menjelaskan bahwa perilaku individu di dalam organisasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain karakteristik individu, nilai, sikap, persepsi, motivasi dan lingkungan organisasi. Faktor-faktor
tersebut membentuk cara seseorang merespons tuntutan pekerjaan, berinteraksi dengan rekan kerja serta
menentukan tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan pekerjaan. Dengan demikian, perilaku kerja tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan seseorang menyelesaikan tugas, tetapi juga mencakup kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja sama, inisiatif dan kemauan untuk melakukan perbaikan.

Bagi pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin, perilaku kerja dapat dipahami sebagai pola tindakan
yang ditunjukkan dalam proses produksi kain Sasirangan, mulai dari mempersiapkan bahan, membuat pola,
menjelujur atau mengikat kain, melakukan pewarnaan, mencuci, hingga menyelesaikan produk. Perilaku
tersebut dapat terlihat dari ketelitian dalam bekerja, kedisiplinan mengikuti tahapan produksi, tanggung jawab
terhadap kualitas produk, kemampuan bekerja sama serta kesediaan mempelajari teknik dan metode kerja yang
baru.

Perilaku kerja menjadi semakin penting dalam usaha kerajinan karena kualitas produk tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan bahan baku dan peralatan, tetapi juga oleh cara pengrajin menjalankan
pekerjaannya. Perilaku kerja yang teliti, disiplin dan berorientasi pada kualitas dapat membantu mengurangi
kesalahan produksi, meningkatkan konsistensi produk, serta mendukung pemenuhan kebutuhan pelanggan.
Sebaliknya, perilaku kerja yang kurang disiplin atau kurang memperhatikan standar kualitas berpotensi
menimbulkan pemborosan bahan, keterlambatan penyelesaian pesanan dan penurunan kualitas produk
(Nurdiawati et al., 2024).
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Perilaku kerja yang positif dapat mendukung pembentukan kompetensi melalui pengalaman, praktik
berulang, evaluasi hasil kerja, dan proses pembelajaran (Dani & Nugraha, 2023). Pengrajin yang disiplin, teliti,
memiliki inisiatif dan bersedia menerima masukan memiliki peluang untuk mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan yang diperlukan dalam proses produksi Sasirangan. Sebagai contoh, kebiasaan memeriksa
kesalahan pewarnaan dapat membantu pengrajin mengenali penyebab ketidaksesuaian warna dan memperbaiki
teknik produksi pada pekerjaan berikutnya.

Individu yang menunjukkan kedisiplinan, ketelitian, tanggung jawab dan orientasi kualitas cenderung
memiliki kebiasaan kerja yang mendukung operasional secara teratur (Hayati et al., 2026). Kedisiplinan
membantu menjaga ketepatan waktu, ketelitian membantu mengurangi kesalahan dan tanggung jawab
mendorong pengrajin untuk memperhatikan hasil pekerjaannya (Hermaliana et al., 2024). Kerja sama juga dapat
mendukung kelancaran proses produksi ketika penyelesaian pesanan membutuhkan kontribusi beberapa orang.

Penempatan kompetensi sebagai variabel mediasi memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang
mekanisme hubungan perilaku kerja dengan kinerja. Perilaku kerja yang baik dapat mendorong pengrajin untuk
belajar, berlatih, memperbaiki kesalahan, dan mengembangkan cara kerja. Proses tersebut berpotensi
meningkatkan kompetensi, yang selanjutnya mendukung kemampuan pengrajin dalam menghasilkan produk
berkualitas dan menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Kompetensi

Menurut Mc Clelland dalam (Santoso et al., 2023) mendefinisikan kompetensi (competency) sebagai
karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap kinerja. Kompetensi
merupakan salah satu konsep penting dalam MSDM karena berkaitan dengan kapasitas individu untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tuntutan dan standar yang ditetapkan. Kompetensi tidak hanya
mencerminkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup karakteristik individu
yang mendukung efektivitas pelaksanaan pekerjaan (Supriyanto et al., 2023).

Spencer dan Spencer (1993) dalam (Sudiarti et al., 2023) menjelaskan kompetensi sebagai karakteristik
dasar individu yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan kriteria kinerja efektif atau unggul dalam
pekerjaan. Karakteristik tersebut dapat mencakup motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan.
Pandangan ini menunjukkan bahwa kompetensi memiliki cakupan yang lebih luas daripada sekadar kemampuan
teknis karena juga berkaitan dengan karakteristik personal yang memengaruhi cara seseorang menjalankan
pekerjaannya.

Kompetensi menjadi dasar untuk memahami kesiapan individu dalam melaksanakan tugas,
memecahkan masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan dan mencapai standar kinerja tertentu (Latifah &
Ritonga, 2020). Individu yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya diharapkan lebih
mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilannya secara tepat dalam situasi kerja.

Pada pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin kompetensi dapat dipahami sebagai kemampuan
pengrajin dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan praktis yang diperlukan untuk
menghasilkan kain Sasirangan sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan. Kompetensi tersebut dapat
mencakup penguasaan teknik pembuatan pola, pengikatan atau penjelujuran kain, pewarnaan, penyelesaian
produk, pengendalian kualitas, serta kemampuan menyesuaikan proses produksi dengan kebutuhan konsumen.
Kompetensi pengrajin juga dapat berkembang melalui pengalaman, pelatihan, pembelajaran dari pengrajin lain,
serta keterlibatan langsung dalam proses produksi. Oleh karena itu, kompetensi tidak hanya menunjukkan apa
yang diketahui pengrajin, tetapi juga menggambarkan kemampuannya menerapkan pengetahuan dan
keterampilan tersebut dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Berdasarkan pemikiran Spencer dan Spencer (1993) dalam (Smirnova & Bagaeva, 2019), kompetensi
dapat dipahami sebagai karakteristik atau kapasitas individu yang berkaitan dengan efektivitas pelaksanaan
pekerjaan. Penelitian ini mengembangkan perspektif kompetensi dengan menghubungkannya pada dua faktor
yang relevan dengan konteks pengrajin lokal, yaitu nilai budaya local dan perilaku kerja. Nilai budaya lokal
memberikan konteks nilai yang dapat membentuk orientasi kerja, sedangkan perilaku kerja menunjukkan
bagaimana individu melaksanakan pekerjaan sehari-hari (Istigomah, et al., 2019). Kompetensi kemudian
diposisikan sebagai variabel mediasi yang berpotensi menjelaskan hubungan kedua faktor tersebut dengan
kinerja. Posisi tersebut menawarkan kontribusi kontekstual dalam kajian MSDM, khususnya pada usaha
kerajinan tradisional. Kontribusi teoretisnya perlu diperkuat melalui perbandingan dengan penelitian empiris
terdahulu, sehingga dapat ditunjukkan apakah hubungan nilai kearifan lokal, perilaku kerja, kompetensi dan
kinerja telah banyak diuji, masih menghasilkan temuan yang beragam, atau belum banyak diteliti pada
pengrajin Sasirangan.
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Kinerja

Kinerja merupakan hasil atau capaian individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pekerjaannya. (Fadillah et al., 2017) membahas kinerja sebagai perilaku kerja yang relevan dengan tujuan
organisasi. Dalam pengukuran empiris, kinerja perlu diterjemahkan menjadi dimensi yang sesuai dengan tugas
dan konteks pekerjaan yang diteliti. Kinerja pengrajin Sasirangan dapat dilihat dari kemampuan menghasilkan
produk sesuai spesifikasi, menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang diharapkan, memenuhi tenggat waktu
dan menggunakan bahan maupun peralatan secara efektif.

Berdasarkan hal tersebut, kinerja dapat dipahami melalui dua sudut pandang yang saling melengkapi.
Pertama, kinerja sebagai perilaku atau tindakan yang relevan dengan pekerjaan. Kedua, kinerja sebagai hasil
kerja yang dicapai berdasarkan standar dan tujuan tertentu (Saleem & Amin, 2013). Dalam penelitian terhadap
pengrajin Sasirangan, pendekatan berbasis hasil kerja dapat digunakan untuk menilai kualitas produk, jumlah
produksi dan ketepatan penyelesaian pekerjaan, sedangkan perilaku kerja ditempatkan sebagai variabel yang
berbeda.

Kinerja pada pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin menggambarkan tingkat pencapaian pengrajin
dalam melaksanakan proses produksi dan menghasilkan kain Sasirangan sesuai dengan target serta standar
kualitas yang diharapkan. Kinerja tersebut dapat tercermin dalam kemampuan menghasilkan produk berkualitas,
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditetapkan, memenuhi target produksi dan menjaga konsistensi
hasil kerja (Fatih et al., 2025). Hasil kerja dapat dinilai berdasarkan kualitas kain yang dihasilkan, jumlah produk
yang diselesaikan, ketepatan waktu penyelesaian pesanan, dan kemampuan memenuhi standar produksi (Claudia
et al., 2020). Kriteria tersebut perlu disesuaikan dengan jenis produk, skala usaha dan pembagian tugas masing-
masing pengrajin. Perspektif ini menjadi landasan yang sesuai untuk mengoperasionalkan variabel kinerja
sebagai variabel dependen karena memungkinkan peneliti menilai pencapaian kerja berdasarkan kriteria yang
relevan dengan pekerjaan pengrajin.

Bagi pengrajin Sasirangan, peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada kemampuan
menghasilkan produk, tetapi juga pada dukungan pembelajaran, kejelasan standar kualitas, ketersediaan bahan
dan peralatan, serta pengelolaan proses produksi. Kompetensi pengrajin menjadi salah satu aspek penting karena
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan diterapkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Teori
manajemen kinerja dapat membantu menjelaskan mengapa peningkatan kompetensi perlu diikuti dengan
penerapan kemampuan tersebut dalam proses kerja agar memberikan kontribusi terhadap hasil produksi. Kinerja
individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berhubungan dengan kapasitas personal, tindakan dalam bekerja,
serta kondisi lingkungan kerja (Lorena & Bilawal, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survei untuk menguji
hubungan kausal antara kearifan lokal, perilaku kerja, kompetensi dan kinerja pengrajin sasirangan di kota
Banjarmasin. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian statistik terhadap jalur kausal serta
memberikan pemahaman mendalam mengenai keterkaitan antara ke empat variabel tersenut. Data dianalisis
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) melalui perangkat lunak Smart PLS 3.0, yang
memungkinkan penilaian simultan terhadap berbagai hubungan dependen. Pendekatan PLS dipilih karena
fleksibilitasnya dalam memodelkan hubungan yang kompleks, kemampuannya dalam menangani berbagai
ukuran sampel, serta kesesuaiannya untuk kerangka kerja yang berorientasi pada prediksi terutama dalam studi
yang mengintegrasikan pengembangan teoretis dengan pengujian empiris (Hair et al., 2019).

Sampel berjumlah 212 reponden yang dipilih melalui pengambilan sampel secara praktis. Peneliti
memilih pengrajin yang sudah bekerja minimal 1 tahun sebagai pengrajin sasirangan. Analisis data digunakan
dalam pengujian hipotesis H1 sampai dengan H7.

Penggalian data responden menggunakan kuesioner digital (Google Form) yang telah disebarkan
kepada koresponden terpilih. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah hasil
kuesioner dan wawancara. Data sekunder berasal dari observasi dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisa Data

Gambar berikut ini, menunjukkan nilai indikator variable X1, X2, Z dan Y > 0,7 sehingga dapat dikatakan
semua indikator valid.

Gambar 1 Model Penelitian
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat Kearifan lokal (X1) diukur dengan 6 item pengukuran yang
valid dengan outer loading (OL) antara 0,712-0,788. Reliabilitas variabel dapat diterima dengan Cronbach's
Alpha (CA) dan reliabilitas komposit di atas 0,70 (reliabilitas). Tingkat variabel konvergen AVE 0,550 > 0,50
telah memenuhi persyaratan validitas konvergensi yang baik. X15 memiliki OL tertinggi (0,778). Hal ini
berkaitan dengan indikator :berelaan yaitu bekerja dengan keikhlasan, ketulusan dan sikap saling merelakan
dalam hubungan sosial.

Variabel Perilaku Kerja (X2) diukur dengan 6 item pengukuran yang valid dengan OL antara 0,0,738-
0,853. Reliabilitas variabel dapat diterima dengan CA di atas 0,70 (reliabilitas). Tingkat variabel konvergen
AVE 0,627 > 0,50 adalah validitas konvergensi yang sesuai. X26 memiliki OL tertinggi (0,853), hal ini
berkaitan dengan indikator : orientasi kualitas yaitu menunjukkan perilaku teliti dan berhati-hati selama proses
pengerjaan kain sasirangan.

Variabel Kompetensi (Z) diukur dengan 5 item pengukuran yang valid dengan OL 0.744-0,840
Reliabilitas variabel dapat diterima dengan CA > 0,70 (reliabilitas). Tingkat variabel konvergensi AVE 0,646
> 0,50 sesuai persyaratan validitas konvergensi yang baik. Z4 memiliki LO tertinggi (0,840), hal ini berkaitan
dengan indikator : Pemecahan masalah yaitu mampu mengatasi kendala produksi, seperti warna yang tidak
sesuai atau hasil motif yang kurang baik.

Variabel Kinerja (Y) diukur dengan 4 item pengukuran yang valid dengan OL 0,724-0,818. Reliabilitas
variabel dapat diterima dengan CA > 0,70 (reliabilitas). Tingkat variabel konvergen AVE 0,619 > 0,50
memenuhi syarat untuk validitas konvergensi yang baik. Y2 memiliki OL tertinggi 0,818, yang menunjukkan
indikator kualitas hasil kerja yaitu kesesuaian hasil kain dengan standar motif, warna dan spesifikasi produk.
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Variance Extracted (Ave) dan uji Reliability
Table 1 AVE and Reliability Test

Cronbach's tho A Corr.lpo.s.ite Average Variance

Alpha - Reliability Extracted (AVE)
Kearifan Lokal (X1) 0,837 0,842 0,880 0,550
Kinerja (Y) 0,796 0,805 0,867 0,619
Kompetensi (Z) 0,862 0,866 0,901 0,646
Perilaku Kerja (X2) 0,886 0,888 0,913 0,637

Sumber : Hasil olah data, 2026

Hasil pengujian model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh konstruk penelitian memenuhi kriteria
reliabilitas dan validitas konvergen. Nilai Cronbach’s Alpha berada pada rentang 0,796-0,886, nilai rho A
berkisar antara 0,805-0,888, dan nilai Composite Reliability berada pada rentang 0,867-0,913. Seluruh nilai
tersebut melampaui batas minimum 0,70, sehingga menunjukkan konsistensi internal yang memadai pada
konstruk kearifan lokal, perilaku kerja, kompetensi dan kinerja.
Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk seluruh konstruk berada pada rentang 0,550-0,646,
atau lebih besar dari batas minimum 0,50. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan
lebih dari 50% varians indikatornya secara rata-rata. Dengan demikian, seluruh konstruk telah memenuhi
kriteria validitas konvergen dan reliabilitas (Hair et al., 2019).

Collinearity Test
Table 2 Collinearity Test
Kearifan Lokal . . . .

(x1) Kinerja (Y) Kompetensi (Z) Perilaku Kerja (X2)
Kearifan Lokal (X1) 1,704 1,397
Kinerja (Y)
Kompetensi (Z) 1,979
Perilaku Kerja (X2) 1,728 1,397

Sumber : Hasil olah data, 2026

Hasil pengujian kolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model
struktural berada pada rentang 1,397-1,979. Seluruh nilai tersebut berada di bawah ambang batas 3, sehingga
mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah kolinearitas yang kritis di antara variabel prediktor dalam model
penelitian. Dengan demikian, konstruk kearifan lokal, perilaku kerja, dan kompetensi dapat digunakan dalam
evaluasi model struktural lebih lanjut tanpa indikasi kolinearitas yang mengkhawatirkan berdasarkan kriteria
VIF.

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Table 3 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Kearifan Lokal (X1) Kinerja (Y) Kompetensi (Z) Perilaku Kerja

(X2)
Kearifan Lokal (X1)
Kinerja (Y) 0,651
Kompetensi (Z) 0,715 0,819
Perilaku Kerja (X2) 0,617 0,697 0,703

Sumber : Hasil olah data, 2026

Pengujian validitas diskriminan dilakukan menggunakan pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai HTMT seluruh pasangan konstruk berada pada rentang
0,617-0,819. Nilai tertinggi terdapat pada pasangan konstruk Kinerja dan Kompetensi sebesar 0,819, sedangkan
nilai terendah terdapat pada pasangan Kearifan Lokal dan Perilaku Kerja sebesar 0,617. Seluruh nilai tersebut
berada di bawah ambang batas 0,85, sehingga menunjukkan bahwa konstruk kearifan lokal, perilaku kerja,
kompetensi dan kinerja memiliki validitas diskriminan yang memadai. Dengan demikian, masing-masing
konstruk dapat dibedakan secara empiris dan evaluasi model struktural dapat dilanjutkan.
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Fornell-Larcker Criterion
Table 4 Fornell-Larcker Criterion

Kearifan Lokal Kinerja (Y) Kompetensi (Z) Perilaku Kerja (X2)

XD
Kearifan Lokal (X1) 0,742
Kinerja (Y) 0,544 0,787
Kompetensi (Z) 0,612 0,685 0,804
Perilaku Kerja (X2) 0,533 0,596 0,619 0,798

Sumber : Hasil olah data, 2026

Pengujian validitas diskriminan juga dilakukan menggunakan kriteria Fornell-Larcker. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada diagonal untuk konstruk
kearifan lokal, inerja, kompetensi dan perilaku kerja masing-masing sebesar 0,742; 0,787; 0,804; dan 0,798.
Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada korelasi masing-masing konstruk dengan konstruk lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki kemampuan yang memadai untuk menjelaskan indikatornya
dibandingkan dengan hubungan konstruk tersebut terhadap konstruk lain. Dengan demikian, validitas
diskriminan model pengukuran telah terpenuhi berdasarkan kriteria Fornell-Larcker.

Direct Effect
Table 5 Direct Effect
Original Sample Standard Deviation T Statistics P
Sample (O) Mean (M) (STDEV) ((O/STDEV|)  Values
Kearifan Lokal (X1) -> 0,140 0,138 0,062 2,047 0,025
Kinerja (Y)
Kearifan Lokal (X1) -> 0,394 0,407 0,080 4,896 0,000
Kompetensi (Z)
Kompetensi (Z) -> 0.447 0,445 0.087 5,117 0.000
Kinerja (Y)
Perilaku Kerja (X2) -> 0,244 0,248 0,072 3,388 0,001
Kinerja (Y)
Perilaku Kerja (X2) -> 0,409 0,401 0,079 5,186 0,000

Kompetensi (Z)
Sumber : Hasil olah data, 2026
Secara keseluruhan, seluruh jalur pengaruh langsung yang diuji menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan, karena seluruh nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan P-values lebih kecil dari 0,05. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kearifan lokal dan perilaku kerja berperan dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja
pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin.

Indirect Effect
Table 6 Indirect Effect
Original Sample S?E:ggi T Statistics P
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) Values
Kearifan Lokal (X1) ->
Kompetensi (Z) - Kinerja (Y) 0,176 0,181 0,049 3,606 0,000
Perilaku Kerja (X2) -> 0,183 0,179 0,052 3,515 0,000

Kompetensi (Z) -> Kinerja (Y)
Sumber : Hasil olah data, 2026
Kedua pengaruh tidak langsung terbukti positif dan signifikan. Dengan demikian, kompetensi berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan kearifan lokal dan perilaku kerja terhadap kinerja pengrajin
Sasirangan. Berdasarkan hasil pengaruh langsung sebelumnya yang juga signifikan dan positif, mediasi
kompetensi pada kedua hubungan tersebut dapat dikategorikan sebagai mediasi parsial komplementer
(complementary partial mediation), karena pengaruh langsung dan tidak langsung sama-sama signifikan serta
menmiliki arah positif.
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Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan kriteria tingkat signifikansi 5%, dengan ketentuan bahwa hubungan
dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan nilai P-values lebih kecil dari 0,05.

Hipotesis Koefisien T-statistics P-values Keputusan
H1: Kearifan Lokal (X1) — Kinerja (Y) 0,140 2,247 0,025 Diterima
H2 :Kearifan Lokal (X1) — Kompetensi(Z) 0,394 4,896 0,000 Diterima
H3 :Kompetensi (Z) — Kinerja (Y) 0,447 5,117 0,000 Diterima
H4: Perilaku Kerja (X2) — Kinerja (Y) 0,244 3,388 0,001 Diterima
HS5: Perilaku Kerja (X2) — Kompetensi (Z) 0,409 5,186 0,000 Diterima

Pengaruh Kearifan Lokal terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki koefisien jalur sebesar 0,140, nilai T-
statistics sebesar 2,247, dan nilai P-values sebesar 0,025. Karena nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan nilai
P-values lebih kecil dari 0,05, maka kearifan lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengrajin
Sasirangan di Kota Banjarmasin. Koefisien jalur sebesar 0,140 menunjukkan bahwa hubungan langsung
kearifan lokal dengan kinerja bersifat positif,

Secara substantif, hasil ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai budaya lokal yang diterapkan dalam
aktivitas usaha berpotensi mendukung kinerja pengrajin. Nilai seperti gawi manuntung yang menekankan
penyelesaian pekerjaan dengan sungguh-sungguh, sikap bertanggung jawab, serta bubuhan dan betutulungan
yang mencerminkan kebersamaan dan saling membantu dapat menjadi landasan perilaku dalam menjalankan
usaha. Nilai budaya tersebut dapat mendukung kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama dan konsistensi dalam
menghasilkan produk. Dalam konteks usaha Sasirangan, perilaku tersebut berpotensi membantu pengrajin
menjaga kualitas produk, menyelesaikan pesanan, dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kearifan lokal berpengaruh positif terhadap kinerja dinyatakan
diterima atau didukung oleh data.

Pengaruh Kearifan Lokal terhadap Kompetensi

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,394, nilai T-statistics sebesar 4,896, dan nilai
P-values 0,000 lebih kecil dari, 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pengrajin Sasirangan. Koefisien jalur sebesar 0,394 menunjukkan adanya
hubungan positif yang cukup kuat secara relatif dalam model penelitian. Artinya, semakin kuat penerapan nilai
kearifan lokal yang tercermin dalam indikator penelitian, semakin tinggi kompetensi pengrajin yang diprediksi
oleh model, dengan variabel lain dalam model tetap diperhitungkan.

Dalam konteks penelitian ini, kearifan lokal tidak hanya dapat dipahami sebagai warisan budaya, tetapi
juga sebagai sumber nilai yang membentuk cara seseorang bekerja dan belajar. Nilai ketekunan, tanggung
jawab, kesungguhan, kebersamaan, dan saling membantu dapat mendukung proses pengembangan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan. Misalnya, budaya saling membantu di antara
pengrajin dapat membuka kesempatan untuk berbagi pengalaman mengenai teknik pewarnaan, motif, proses
produksi, dan penyelesaian masalah. Sementara itu, nilai ketekunan dapat mendukung proses belajar dan
peningkatan keterampilan dalam menghasilkan kain Sasirangan.

Hasil ini memperkuat argumentasi bahwa kearifan lokal berpotensi menjadi sumber daya sosial dan
budaya yang mendukung pembentukan kompetensi pengrajin, bukan semata-mata identitas budaya masyarakat
Banjar. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kearifan lokal berpengaruh positif terhadap
kompetensi dinyatakan didukung oleh data.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,447, nilai T-statistics sebesar 5,117, dan nilai
P-values 0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pengrajin Sasirangan. Dibandingkan dengan seluruh hubungan langsung yang diuji dalam tabel,
kompetensi memiliki koefisien jalur terbesar terhadap kinerja, yaitu 0,447. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam menjelaskan variasi kinerja pengrajin berdasarkan model
yang diuji.

Kompetensi dapat mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pengrajin dalam
menjalankan proses produksi maupun mengelola kegiatan usaha. Pengrajin yang memiliki kompetensi memadai
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berpotensi menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih konsisten, mengurangi kesalahan produksi dan
memanfaatkan sumber daya secara lebih efektif. Kompetensi yang baik juga dapat membantu pengrajin
merespons perubahan selera konsumen dan persaingan pasar. Temuan ini mengisyaratkan bahwa pelestarian
budaya perlu berjalan beriringan dengan pengembangan kemampuan teknis dan manajerial pengrajin. Nilai
budaya dapat menjadi landasan dalam bekerja, sedangkan kompetensi membantu menerjemahkan landasan
tersebut menjadi kemampuan nyata dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pengaruh Perilaku Kerja terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,244, nilai T-statistics sebesar 3,388, dan nilai
P-values sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Koefisien jalur sebesar 0,244 menunjukkan bahwa
perilaku kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja. Dengan demikian, semakin baik perilaku kerja yang
tercermin dalam indikator penelitian, semakin tinggi kinerja yang diprediksi oleh model.

Perilaku kerja dalam kegiatan usaha dapat diwujudkan melalui kedisiplinan, tanggung jawab,
ketekunan, ketelitian, inisiatif, kemampuan bekerja sama dan kesediaan mengikuti prosedur produksi. Bagi
pengrajin Sasirangan, perilaku tersebut penting karena proses produksi membutuhkan ketelitian, konsistensi dan
perhatian terhadap detail. Sebagai contoh, kedisiplinan dalam menyelesaikan pesanan dapat membantu menjaga
ketepatan waktu penyerahan produk. Ketelitian dalam proses pewarnaan dapat membantu mempertahankan
kualitas, sedangkan perilaku kerja sama dapat mendukung kelancaran proses produksi ketika pesanan
meningkat. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja pengrajin tidak hanya berkaitan dengan kemampuan yang
dimiliki, tetapi juga dengan bagaimana kemampuan tersebut diterapkan dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Pengaruh Perilaku Kerja terhadap Kompetensi

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,409, nilai T-statistics sebesar 5,186, dan nilai
P-values kurang dari 0,000 kurang dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan
perilaku kerja terhadap kompetensi pengrajin Sasirangan. Koefisien jalur sebesar 0,409 menunjukkan bahwa
perilaku kerja memiliki hubungan positif yang relatif kuat dengan kompetensi dalam model penelitian ini.
Bahkan, koefisien tersebut lebih besar daripada pengaruh langsung perilaku kerja terhadap kinerja, yaitu 0,244,

Secara konseptual, perilaku kerja yang positif dapat mendorong seseorang untuk terus belajar, berlatih,
memperbaiki kesalahan, dan mencari cara yang lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan. Pengrajin yang
tekun, disiplin, terbuka terhadap masukan, serta memiliki inisiatif untuk meningkatkan kemampuan berpotensi
mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan. Dalam usaha Sasirangan, perilaku kerja yang mendukung
pembelajaran dapat membantu pengrajin meningkatkan keterampilan produksi, memahami teknik baru,
memperbaiki kualitas motif, serta mengembangkan kemampuan dalam pemasaran dan pengelolaan usaha.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku kerja tidak hanya berkaitan dengan hasil pekerjaan yang dicapai
saat ini, tetapi juga berpotensi menjadi bagian dari proses pengembangan kompetensi yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung menggunakan SEM-PLS, diperoleh hasil
pengujian hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Koefisien T-statistics ~ P-values Keputusan
H6: Kearifan lokal — Kompetensi — Kinerja 0,176 3,606 0,000 Diterima
H7: Perilaku kerja — Kompetensi — Kinerja 0,183 3,515 0,000 Diterima

Pengaruh Kearifan Lokal terhadap Kinerja melalui Kompetensi

Hasil pengujian menunjukkan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,176, nilai T-statistics
sebesar 3,606, dan P-values sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, kearifan lokal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja melalui kompetensi. Artinya, kompetensi mampu memediasi pengaruh kearifan lokal
terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa kearifan lokal
berpengaruh terhadap kinerja melalui kompetensi diterima.

Pengaruh Perilaku Kerja terhadap Kinerja melalui Kompetensi

Hasil pengujian menunjukkan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,183, nilai T-statistics
sebesar 3,515, dan P-values sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, perilaku kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja melalui kompetensi. Artinya, kompetensi mampu memediasi pengaruh perilaku kerja
terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa perilaku kerja
berpengaruh terhadap kinerja melalui kompetensi diterima. Kedua hipotesis pengaruh tidak langsung diterima.
Hasil ini menegaskan bahwa kompetensi merupakan mekanisme penting yang menghubungkan kearifan lokal
dan perilaku kerja dengan kinerja pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kearifan lokal dan perilaku kerja terhadap kompetensi dan
kinerja pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Saran

1.

Kearifan lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal Banjar dapat menjadi landasan dalam membangun
semangat, tanggung jawab, dan kesungguhan pengrajin dalam menyelesaikan pekerjaan serta
menghasilkan produk yang berkualitas. Pengujian berikutnya kearifan lokal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pengrajin Sasirangan. Penerapan nilai budaya lokal dalam aktivitas
usaha berpotensi mendukung pengembangan keterampilan, pengetahuan dan kemampuan pengrajin
dalam menjalankan pekerjaannya.

Perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Perilaku kerja
yang positif, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, ketekunan dan kerja sama, dapat mendukung
efektivitas pelaksanaan pekerjaan serta peningkatan kinerja pengrajin. Pengujian berikutnya perilaku
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pengrajin Sasirangan. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku kerja yang baik dapat mendukung proses pembelajaran, pengembangan
keterampilan, dan peningkatan kemampuan pengrajin dalam menjalankan aktivitas produksi.
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kompetensi merupakan faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja.
Semakin baik kompetensi yang dimiliki pengrajin, semakin besar kemampuannya untuk menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas dan mencapai target usaha.

Kompetensi memediasi pengaruh kearifan lokal terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Pengaruh tidak
langsung memiliki koefisien sebesar 0,176, T-statistics 3,606, dan P-values 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berhubungan langsung dengan kinerja, tetapi juga dapat
mendukung peningkatan kinerja melalui pengembangan kompetensi pengrajin.

Kompetensi memediasi pengaruh perilaku kerja terhadap kinerja pengrajin Sasirangan. Pengaruh tidak
langsung memiliki koefisien sebesar 0,183, T-statistics 3,515, dan P-values 0,000. Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku kerja yang positif dapat mendukung peningkatan kompetensi, yang
selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pengrajin.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak adalah sebagai berikut :

Bagi Pengrajin Sasirangan
Pengrajin Sasirangan diharapkan terus mempertahankan dan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal
Banjar dalam aktivitas usaha, seperti semangat gawi manuntung (menyelesaikan pekerjaan dengan
tuntas), betutulungan (saling membantu), dan tanggung jawab dalam bekerja. Selain itu, pengrajin perlu
meningkatkan kompetensi melalui pembelajaran berkelanjutan, pelatihan keterampilan membatik,
inovasi desain, serta penguasaan teknik produksi agar mampu menghasilkan produk yang berkualitas
dan meningkatkan kinerja usaha.
Bagi Pemerintah Daerah.
Pemerintah Kota Banjarmasin dan instansi terkait diharapkan memperkuat pembinaan UMKM
Sasirangan melalui program pelatihan yang berkelanjutan, pendampingan usaha, fasilitasi akses
permodalan serta pengembangan pemasaran digital. Program pemberdayaan sebaiknya tidak hanya
berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
lokal Banjar sebagai modal sosial dan budaya dalam membangun perilaku kerja, kompetensi serta
kinerja pengrajin.
Bagi Pengelola UMKM dan Komunitas Pengrajin Sasirangan
Pengelola UMKM dan komunitas pengrajin diharapkan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kolaborasi, kedisiplinan, kreativitas dan tanggung jawab. Kegiatan berbagi pengetahuan,
pendampingan antar pengrajin, serta kerja sama dalam pengembangan produk dan pemasaran perlu
ditingkatkan. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat kompetensi pengrajin sebagai salah satu
faktor penting dalam meningkatkan kinerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan memperluas wilayah
penelitian, menambah jumlah responden, serta melibatkan pengrajin dari berbagai skala usaha agar
hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat
mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain, seperti inovasi, motivasi kerja, orientasi
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kewirausahaan, kepemimpinan, dan pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, penelitian mendatang
dapat mengkaji lebih mendalam dimensi kearifan lokal Banjar dan indikator perilaku kerja yang paling
berkontribusi terhadap kompetensi serta kinerja pengrajin.
6. Bagi Pengembangan Ilmu MSDM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu MSDM, khususnya
dalam memahami peran kearifan lokal dan perilaku kerja dalam membangun kompetensi dan kinerja.
Nilai budaya lokal dapat dipertimbangkan sebagai salah satu landasan dalam mengembangkan model
pengelolaan sumber daya manusia yang kontekstual, terutama pada UMKM berbasis budaya. Dengan
demikian, pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja tidak hanya bertumpu pada aspek teknis,
tetapi juga pada nilai budaya dan perilaku kerja yang berkembang dalam masyarakat.
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